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KATA PENGANTAR

Assalamu’alakum Wr. Wh

Selaga puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nva kepada kita semua schingga Tim Dosen dari Teknik Mesin
dapat melaksanakan kewatan pengahdian masvarakat sehagai salah satn wujud Tri
Dharma Pergurnan Tingo: berupa tentang Pelatihan Dasar dwomatic {ransmission
(AT) & Cantinmeons Varicbie Transmission (CVT),

Kegiatan i dapat terlaksanz karena dukungan dari berbagal pihak. Oleh
karcna im, pada Kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih atas segala
bantuan yang telah diberikan terutama kepada;

1. Eelaor Universitas Isiam Rizu
2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas

Islam Rian

K

Dekan Fakultas Teknik Universitas Tslam Riau

Mahasiswa Proeram Studi Teknik Mesin Universitas Islam Rian

-

Ly

. Berbagal pihak yanp tdak dapat discbuotkan satu per satu vang telah
membantu
Kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan lancar dan dapat memberikan
manlaat kepada target kepiatan. Dengan demikisn, besar harupan kami, Tim Desen
Teknik Mesin untuk dapat melaksanakan kegiatan serupa di lain kesempatan.

Semoga laporan Kegiatan ini dapat memberi manfaat bagi kita semua. Amin.
Pekanbaru. 2018

koetiia Pelaksana.

Ir, Svawaldi. M.Se
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saal ini produk otomotif khususnya roda dua (sepeda motor) telah
dilengkapi sistem transmisi owmatik, Jenis transmisi otomatik yang digunakan
adalah CVT (Continously Variable Transmission) sislem, seperti pada Honda
Scoopy, Beat, Vario. Sepeda motor yang bertransmisi otomatis memiliki beberapa
kelebihan, salah satunya adalah lebih praktis dalam pemakaian dibandingkan
dengan sepeda motor yang bertransmisi manual, dikarenakan pengendara tidak
perfu lagi sccara manual merubah transmisi kecepatan kendaraannya, tetapi secara
otomatis berubah sesual dengan putaran mesin, sehingga cocok degunakan di
dacrah perkotaan vang dihadang kemacetan, Perpindahan transmisi sangat lembut
dan tidak terjadi hentakan seperti pada sepeda motor konvensional sehingga sangat
nyaman dikendarai.

Penggunaan kendaraan dengan transmisi manual sendiri masih dominan
digunakan oleh masvarakat, Namun, penggunaan transmisi otomatis mulal
meningkal, terutama bagi masyarakal yang menetap di daerah perkotaan, seperti di
kota Pekanbaru, Salah satu kelebihan dari transmisi otomatis adalah penggunaan
vang lebih sederhana karcna tidak menggunakan pedal kopling.

Transmisi otematis juga mempunyai kekurangan, yaitu penggunaan bahan
hakar vang lebih boros. Pandangan ini merupakan pandangan yang melekat pada
masyarakat awam. Namun dalam beberapa tahun terakhir mengikut kepada
perkembangan teknologi mesin mobil, pandangan tersebut dapat ditoiak.
Mengingat kini mobil transmisi otematis dapat menjadi mobil hemat bahan bakar.
Perkembangan dart tramsmisi AT hingga CVT menjadi satu terobosan dalam
teknologi transmisi otomaris. Desain dan mekanisme pada sistem transmisi ini
diharap mampu membantu dan memudahkan pengguna kendaraan bermotor. (leh
karena itu, dilakukan Pelatihan CVT ini guna bengkel — bengkel kecil bisa

mendapatkan ilmu ini,



1.2

HBumusan Vasalah

Pengctahuan mengenal transmisi otomatis menjadi satu hal yang wajib bagi pihak

vang tertarik dan terlibat seperti tenaga kerja profesional dalam dunia perbengkelan

dan juga mahasiswa yang tengah menempuh pendidikan teknik mesin. Masyarakat

awam juga diuntungkan melalui program pengenalan transmisi otomatis karena

pengetahuan dasar inl memben pandangan lain mengenai penggunaan kendaraan

dengan transmisi otomafis. Program pengenalan dan pelatihan teatunya akan

mematahkan mitos atau pun pandangan nogafif terhadap transmisi otomatis, yang

selama ini dianggap lebih inferior dibandingkan transmisi manual.

-

il

1.3

Dalam program ini, beberapa permasalahan yang akan dijawab adalah :
Pengenalan dasar mengenai iransmisi manual dan otomatis serta perbedaan
keduanya.

Pengenalan komponen dan mekanisme kerja sistem transmisi otomatis.
Pemecahan masalah-masalah vang kerap ditemui pada sistem transmisi

otomatis,

Tujuan Pengabdian

Berdasarkan permasalah vang telah dirumuskan, tujuan dan program i adalah :

1.

1.4

Memberi pengetahuan dasar dan lanjutan kepada peserta mengena
komponen dan mekanisme kerja sistem transmisi otomatis.
Memberi pelatihan kepada peserta mengenai carz pemecahan masalah-

masalah vang ditemui pada sistem transmisi otomatis.

Manfaat Pengabdian

Manfaat dar program mi adalah ;

1.

| ]

Menambah pengetahuan teori kepada peserta mengenai sistem transmisi

otomatis.
Memberi pengetahuan prakiik bagaimana cara menghadapi permasalahan

pada sistem (ransmist otomatis.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN TARGET

21 Kajian Materi
Transmisi Otomatis

Menurut (Jama, 2008) Transmisi otomatis umurmnya digunakan pada
sepeda motor jenis scooter (skuter). Transmisi yang digunakan yaimi transmisi
otomatis "V belt atau vang dikenal dengan CN'T (Comtinuously Variable
Transmission). CVT merupakan transmisi otomatis yang menggunakan sabuk

untuk memperoleh perbandingan gigi vang bervariast.

Budiana dkk. (2008) melakukan penelitian tentang Variasi Berat Roller
Centrifugal pada Continuosly Variable Transmission (CVT) Terhadap
Kinerja Traksi Sepeda Motor. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa
roller Centrifugal 8 gram menghasilﬁan kinerja traksi paling baik pada kecepatan
rendah. sedangkan untuk roller cenfrifugal standar (10.2 gram) memiliki kinerja
trakst diantara keduanva. Berat roller centrifigal sangat berpengaruh lerhadap
kemampuan kendaraan untuk berakselerasi, untuk kecepatan (V = 0-30 ki/h)
akselerasi tereepat dihasilkan oleh roller centrifigal 8 gram, sedangkan pada
kecepatan tinggi (V = 80-95 kmvh) akselerasi tercepal dihasilkan olch roller
centrifugal 12 gram dan pada Keeepatan menengah (V = 45-70 km'h) akselerasi
tercepal dihasilkan olch roller centrifugal standar (10,2 gram). Jadi, rofler 8 gram
menghasilkan kinerja traksi vang paling baik, karena pada kecepatan rendah

dibutuhkan kemampuan akselerasi yang besar.

Kurniawan, (2013) melakukan penelitian tentang Pengujian Transmisi
Otomatis CVT (countinously variable (ransmission) Mesin Sepeda Motar
Suzuki Skyvdrive Tahun 2010. Adapun hasil dari pengujian menggunakan
roller centrifugal di bawah standar dapat meningkatkan perbandingan putaran

pada puller secondury pada mesin Suzuki Skydnve lahun 2010,

Pujivanto, (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh berat roller 8
gram, 10 gram dan 12 gram terhadap kinerja motor 4 langkah 113 cc bertransmisi



maiic, Hasil dari peoelitian menunjukan bahwa pada kondisi roller centrifugal
8 pram torsi dan daya lebih tinggi dibandingkan kondisi rolfer cenrrifiigal 10 gram
dan 12 gram. Pads kondisi roller cemirifugal 12 gram konsumsi bahan bakar
lebih rendah daripada kondisi roller centrifugal 8 gram dan 10 gram. Hal tersebut
disecbabkan karena roffer 12 gram bergerak lebih lambar dalam menekan movabie
drive fuce, maka daya dan torsi yang dibangkitkan juga semakin rendah sehingga

menyehabkan konsumsi bahan bakar vang dibutuhkan juga semakin sedikil.

Komponen transmisi otomatis adalah sebagai berikut :
1. Puli Penggerak/ puli primer (drive pulley’ primary pulley)

Puli primecr adalah komponen vang berfungsit mengalur kecepatan
scpeda motor berdasar gaya sentrifugal dari roller, yang terdiri dari

beberapa komponen berikut :

(d) ©) ("
Gambar 2.1 Komponen Puli Primer (Rochadi, 2009)
Keterangan gambar :
a. Dinding luar pull penggerak dan kipas pendingin
b. Dinding dalam puli penggerak {movable drive face)
¢. Bushing! bos puli

d. 6 buah pclura sentrifugal {rofler)



a) Dinding luar puli penggerak dan kipas pendingm

Dinding luar puli penggerak merupakan komponen puli penggerak tetap.
Selain berfungsi untuk memperbesar perbandingan rasio di bagian tept kemponen
ini terdapat kipas pendingin yang berfungsi sebagai pendingin ruang CVT agar belt

tidak cepat panas dan aus.
b) Dinding dalam puli penggerak (mavable drive face)

Dinding dalam merupuakan komponen puli yang bergerak menckan CVT

agar diperolch kecepatan vang diinginkan,
¢) Bushing! bos puli

Komponen ini berfungsi sebagai poros dinding dalam puli agar dinding

dalam dapal bergerak mulus sewaktu bergeser.

d) 6 buah peluru sentrifugal (roller)

Roller adalah bantalan keseimbangan gava berat vang berguna untuk
menekan dinding dalam puli primer sewakiu lerjadi putaran tinggl. Prinsip
kerja rofler, semakin berat rollernya maka dia akan semakin cepal bergerak
mendorong mavable drive face pada drive pulley schingga bisa menekan belr ke
posisi terkecil. Namun supaya belt dapal lertekan hingga maksimal butuh roller
yang berainya sesuai. Artinya jika rolfer terlalu ringan maka Gdak dapat menekan
belr hingga maksimal, efeknya tenaga tengah dan alas akan berkurang. Harus
diperhatikan juga jika akan mengganti  roller  vang lebth  beral  harus
memperhatikan torsi mesin. Sebab jika mengganti roller yang lebih beral akan
terlempar terlalu cepat sehingga pada saal ak=elerasi perbandingan rasio antara puli

primer dan puli sckunder terlalu besar yang kemudian akan membebani mesin.

Jika roller rusak alaw aus barus digaoti, karena kalau tidak segera diganti
penckanan pada dinding dalam puli primer kurang maksimal, Kerusakan atau
keausan reller disebabkan karena pada saat penchanan dinding puli terjadi gesekan
aniara roller dengan dinding dalam puli primer yang tidak seimbang, schingga

lama-kelamaaan terjadi keausan pada roller.



¢} Plat penahan

Komponen ini berfungsi untuk menahan gerakan dinding dalam agar dapat

bergeser kearah luar sewaktu terdorong oleh roller.
Ty V-beli

Berfungsi sebagai penghubung putaran dari puli primer ke puli sckunder,
Besarnya diameter V-belr bervariasi tergantung pabrikan motomya. Besamya
diameter V-helt biasanya divkur dari dua poros, yaitu poros crankshafl poros
primary drive gear shift, V-belt terbuat dari karet dengan kualitas tinggi, schigga
lahan {erhadap gesekan dan panas.

2. Puli yang digerakan/ puli sekunder (Driven Pulley/ Secondary Pulley)

Puli sekunder adalah komponen yang berfungsi yang berkesinambungan
dengan puli primer mengatur kecepatan berdasarkan besar gaya tarik sabuk yang
diperoleh dari puli primer. Komponen puli sekunder terdin dari beberapa

komponen antara lain terlihat pada gambar 2.2,

(c) {d)

Gambar 2.2 Komponen Puli Sekunder (lanjutan) (Rochadi.
2009)



Keterangan gambar

a. Dinding luar puli sekunder

b. Peeas pengembali

¢. Kampas kopling dan rumah kopling
d., Dinding dalam puli sckunder

a) Dinding luar puli sekunder
Dalam gambar (2.3) sebelah kiri adalah dinding luar pull sekunder. Bagian
ini berfungsi menahan sabuk/ scbagat lintasan agar sabuk dapat bergerak
ke bagian luar. Bagian ini terbuat dari bahan yang ningan dengan bagian
permukaan yang halus agar memudahkan belt untuk bergerak. Sedangkan
puli dalam sekunder memiliki fungsi kebalikan dengan dinding luar pul
primer yailu sebagai rel agar sabuk dapat bergerak keposisi paling dalain

puli sckunder. Bagian ini ditunjukan pada gambar (2. 3) sebelah kanan.

b) Pogas pengembali
Pegas pengembali berfungsi untuk mengembalikan posisi puli ke posisi
awal vaitu posisi belf terluar. Prinsip kerjanya adalah semakin keras per
maka belr dapat terjaga lebih lama di kondisi paling luar dari driven puliey.
Namun kesalahan kombinasi antara reller dan pegas CVT  dapat
menyebabkan keausan bahkan kerusakan pada system CVT. Berikut

beberapa kasus yang serng terjadi :

1) Pegas CVT vang terlalu keras dapat membuat drive belt jauh lebih cepat
aus karena belt tidak mampu menckan dan membuka driven pulley. Bell
semakin lama akan terkikis karena panas dan gerakan berputar pada driven

pullev.

2y Pegas CN'T vang terlalu keras jika dipaksakan dapat merusak clurch/
kopling. Panas yang terjadi di bagian CVT akibat perputaran bagian-
bagiannya dapat membuat tingkat kekerasan mater] parisnya memuai. Pada

tingkat panas tertentu, mater] parts tidak akan sanggup menahan tekanan



pada tingkal tertentu pula. Akhirnya pegas CVT bukannya melentur dan
menyempit ke dalam tapi justru malah bertahan pada kondisi vang masih

lebar., Kopling vang sudah panas pun bisa rusak karenanya.

c} Kampas kopling
Seperti pada umumnya fungsi dam  kopling adalah untuk
menyalurkan putaran dari putaran pubi sekunder menuiu gigi reduksi, Cara
kerja kopling sentrifugal adalah pada saat putaran stasioner/ langsam
(putaran rendah), putaran poros puli sekunder tidak diteruskan ke
penggerak roda. Ini terjadi karema kopling beba (tidak berputar)
terhadap kampas, dan pegas pengembali vang terpasang pada poros puli
sekunder. Pada saal putaran rendah (stasiomer). gaya scntrifugal dari
kampas kopling menjadi kecil sehingga sepatu kopling terlepas dari rumah
kopling dan tertarik kearah poros puli sekunder akibat rumah kopling
menjadi bebas, Sast putaran mesin berlambah. gaya sentrifugal semakin
besar sehungga mendorong kampas kopling mencapai rumah kopling

dimana gayanya lebih besar darl gaya pegas pengembali.
d) Rumah kopling
Bagian ini memiliki [ungsi sebagai penerus putaran mesin dan V- keroda,

3. Gigi Reduksi

Kompornen ind berfungsi untuk mengurang: kecepatan putar yang diperoleh
dari CVT agar dapat melipal gandakan tenaga vang akan di kirim ke poros roda
Pada gigi reduksi jenis dari roda gigi vang digunakan adalah jenis roda gigi helical

vang bentunyva miring terhadap poros.

2.2 Cara Kerja Transmisi Otomatis

(helf). sebuah kopling sentripugal untuk menghubungken ke penggerak roda
belakang ketika throttle gas di buka (diputar), dan gigi transmisi satu kecepatan

untuk mereduksi (menpurangt) putaran, Puli penggerak! drive pulley sentripugal



unit diikatkan ke ujung poros engkol (cranksharft), bertindak sebagai pengatur
kecepatan herdasarkan gaya seminfugal. Puli yang digerakkan‘driven pulley
berputar pada bantalan Poros uwtama (imput shaff) transmisi. Bagien lengah
kopling sentrifugal (centrifuzal clutch) dipasangkan ke puli dan ikut berputar
barsama puli tersebut, drum kopling/clucth drum berada pada alur poros utama

(irpai shafty dan akan memutarkan poros tersebut jika mendapat gaya dari kopling.

Kedua puli masing-masing terpisah menjadi dua bagian, dengan setengah
bagiannya dibuat tetap dan setengah bagian lainnya bisa bergeser mendekat atau
menjauhi scsuai arah poros. Pada saat mesin tidak berputar, celab puli penggerak
berada pada posisi maksimum dan celah puli yang digerakkan berada pada posisi

NI

Pergerakkan puli dikontrol oleh pergerakkan roller. Fungsi roller hampir
sama dengan plat penckan pada kopling sentrifugal. Ketika putaran mesin naik,
roller akan terlempar ke arah Iuar dan mendorong bagian puli vang bias bergeser

mendekati puli vang diam, sehingea celah pulinya akan menycmpit.,

, o 4
bo 3 I
3 =, =,

A

CGambar 2.3. Cara Kerja CVT (Rochadi, 2009)
Keterangan Gambar ;
A: Kecepatan putar rendah B: Kecepatan putar sedang C: Kecepatan putar tinggi

1. Ujung poros engkol

2. Bagian puli bergerzk yang bisa bergeser
3. Tuli bergerak

4. Sabuk (belf)

5. Puli yang digerakan

=

Poros roda belakang
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roiller
Ketika celah puli mendekat, maka akan mendorong sabuk ke arah Tuar, TTal
ini akan membuat puli tersebut berpular dengan diameter vang lebih besar. Setelah
sabuk tidak dapat diregangkan kembali. maka sabuk akan meneruskan putaran dart

puli ke puli yang digerakkan,

Jika gava dari puli mendorong sabuk ke arah luar lebih besar dibandingkan
dengan tekanan pegas yang menahan puli yang digerakkan, maka puli akan
tertckan melawan pegas, sehingga sabuk akan berputar dengan diameter yang lebih
kecil. Kecepatan sepeda motor saat ini sama seperti pada gigi tinggi untuk
transmisi manual (lihat lustrasi bagian C). Jika kecepalan mesin menurun, roller
puli penggerak akan bergeser ke bawah lagl dan menvebabkan bagian puli
penggerak yang bisa bergeser morenggang. Secara bersamazn  tekanan pegas
dipada puli akan mendorong bagian puli yang bisa digeser dari puli tersebut,
sehingga sabuk berputar dengan diamcter yang lebih besar pada bagain
belakang dan diameter vang lebih kecil pada bagain depan. Kecepatan sepeda
motor saat inl sama seperti pada gign rendah untuk transmisi manual (lihat

itustrasi bagian A).

Keuntungan Transmisi Otomatis
Transmisi otomatis memiliki keunggulan dibanding trasmisi manual

diantaranya adalah

1. Pengoperastannva mudah

2. Lebih nvaman dalam pemakaiannya

L

. Perawatan yang lehih mudah

e

. Memiliki percepatan vang halus
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2.3 Target dan Sasaran

a, Target

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pengelahuan dan pemahaman
terhadap Transmisi manual dan otomatis vang ada di sekitar lingkungan
masyarakat.

b. Sasaran

Sasaran kegiatan pengandian ini adalah bengkel — bengkel kecil dari berbagai puiau
sumatera seperti; Bengkulu, Batam, Jambi, Lampung, Medan, Sumbar, dan

Pekanbaru sekitarnya,



BAB ITI
METODE PELAKSANAAN

31 Tempat dan Waktu Pengabdian

Kepiatan pengabdian masyarakat tentang Training Automatic ‘| ransmision Continuonus
Variable Transmission (CVT) akan dilakukan di Laboratorium Tekmik Mesin

Universitas Islam Riau (LUIR). Waktu pelaksanaan adalah pada 20-21 OKiober 2018

3.2  Metode Pelaksanaan

Metode vang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakal ini adalah
sosialisasi interaktif, praktek, diskusi dan tanya jawab menggunakan fasilitas dan
pendukungnya, Kegiatan ini dibagi dalam tiga tahap. Tahap perfama yailu
penyampaian materi tentung peran ilmu teknologi. Kemudian, pada tahap kedua,
dilakukan sosialisasi atau praktek proses kemja Cominuous Varighle Tramsmission
(CVT). Tahap terakhir adalah diskusi dan tanya jawab mengenai malen yang
disampaikan atau masalah lain yang dialami oleh peserta di luar materi vang

disampaikan.

3.3  Jadwal Kegiatan
Tadwal kegiatan pengabdian masyarakat di Laboratorium Fakultas T'eknik adalah

selama 2 hari, tanggal 20-21 Oktober 2018,

3.4 Anggaran Biaya
Anggaran biaya vang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian

masyarakat di Laboratorium Teknik Mesin UIR Pekanbaru ini adalah schagai

berikut :
No. * Uraian * Jumish Biaya
1 | Kesekretariatan -
- Print & cetak proposal dan laporan 10 pes Rp. 500.000.- |
- Modul Mater 60 pes Rp. 2.000.000,-
- Spanduk 2 pcs Rp. 150.000,.-
- Cinderamata _ 3 pes Ep. 2530.000.-

Sub Total ' _ Rp. 2.900.000,-




2 | Konsumsi
- Snack peserta 120 % Rp. 7.000,- Rp. 840.000,-
- Snack Pembicara tamu dan panitia | 10 x Bp. 30.000.- | Rp. 300.000.-
~ Sub Total Ep. 1.140.000,-
T3 | Alat
- Mesin 1 [_I]'lil__ Rp. 2000010
4 | Transportasi & Akomodasi _
- Tiket PP Inswukmur (Semarang — | 2 x Rp.2.000.000.- | Rp. 4.000.000.- |

PKU- Semarang}
- Penginapan

2 x Rp.1.500.000.-

Rp. 3.000.000,-

Jumlah

Rp. 23.040.000,-




BAB 4
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGTATAN

41 Pelaksanaun Tindakan

Kepiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Training Awmomatic
Transmision Conrinuous Vaviable Transmission (CVT) dilaksanakan pada 20-21
Oktober 2018 pada pukul 07.00-16.00 WIB di Laboratorium Teknik Mesin UIR
Pekanbaru vang dihadiri oleh Bengkel — bengkel kecil se Sumatera; Bengkulu,

Batam, Jambi, Lampung, Medan, Sumbar, dan Pekanbaru sekitarnya.

4.2 Hasil Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan lancar berupa pemaparan mengenai Traimng
Automatic Transmision Conrinuots Variable Trangmission (CVT). Selain pengenalan
kepada peserta juga dijelaskan pemahaman materi yang dijelaskan ditandai dengan
adanya interaksi pada saal pemaparan dan juga beberapa portanyaan yang
bethubungan dengan maleri pada saat sesi tanya jawab.
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara garis besar mencakup
beberapa komponen schagai berikut:

1. Keberhasilan tarpet jumlah peseria kKegiatan

2. Ketercapaian target materi sosialisasi yang diberikan

3. Ketercapaian tujuan penyuluhan

4, Ketercapaian target penguasaan materi olch peserta kegiatan



BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan dapat
membanty memberikan pemahaman kepada peserta pelatthan dasar Comfinmomus

Feriable Transmisston (CY'1),

a2 Saran

Perlu adanya sosialisasi secara lebih detsi] mengenal peran ilmu geologi kepada
masyarakat awam dan juga manfaat dacl ilmu Coatinuons Variable Transmission

(CVT) dikarenakan masth minimnya pengetahuan mengenal hal tersebut.
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NOTA KERIASAMA

ANTARA
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS |SLAM RIAU
DENGAN
PERKUMPULAN ASORITAS BENGKEL OTOMOTIF SE-RIAU

Pada hari inl Ssbty, tanggel Duapuluh bularn Oktober tahun Dua Ribu Delapzn Belas, yang bertanda
tanean dibawan i

1 Dody Yuliante, 5.T., M.T, Ketuz Program Studi Teknile Masin Fakultas Teknik Universitas |slam
Riau; Eekanbaru dalam hal ini bertindax untuk dan atas nama Program 5tugi Teknik Mesin
Eabultge Teknik Umversitas islam Rizu, hertedudukan di Bekenbaru selanjetnya disebut PIHAK
PERTAMA,

2 Carl Suryadi Chandra, Ketua Perkumpuian Asoritas Bengkel Otomotif Se-Rizu, dalam hal ini
bartingak untuk dan atasnama Perkumpulan Asoriras Bengke! (tomaotif Se-Riau |, berkedudikan
di Pekanbary, selanjutnya discbut PIHAK KEDUA,

PIMAK PERTAMA dengan PIHAK KEOUA selanjutnya secars bersama-sama disebut Para Pihak. Para
Pihak mernyvatakan sepakat dan setuiu untuk mergadakan kerjasama. untuk saling menunjang
selagsanaan tugas Para Pikak dengan ketontusn sebagal berikut:

Pasal 1
TLIJLUAMN DAN RUANG LINGKUP KERIASANMA

Ruzng Lingsup Nots Kerjasama meliputh

1. Pengabdizn Kapads Masyarzkat serts pengembangannya, seperti:
a, Menycionggarakan, memparsiapkan, membina dan mengembangkan program pendidican
b, Memberkan Kaliah Umum,
r. Mengadakan Pelatihan Ctormatii

(=]

Bidang-nidang lain yvang masih ralevan guna peningkatar dan pengembangan potensl yang
dimlli<l cleh Para,

Rasal 2
TUGAS DAN WEWEMNANG

(1} #arz Pihak secara bersama-sama telah sepakat unluk melakukan kegiatan dalam rangka
mempersiapkan, menyelenggarakan, membing dan mengembzngkan program pendidikan,
Fanelitian dan pengembangan Kepada Masyarakat dalam idang sains dan teknolog.

{2% PIHAK KEDUA dalam batas-Datas kemampuan kewendngan yang ada akan berusaha membantu
PIMAK PERTAMA dan PIHAK PERTAMA akan meminta hantuan yang diperlukan kepada PIHAK
KEDUA datam meleksanakan kegiatan yang disebut dalam ayat (1] pasal ini



Pasal 3
PELAKSANAAN DAN PEMBIAYAAN

{1) Palaksanuan Kesiatan sebagaimana dimaksud pada pasal 2 ayat (1) di atas, akan dilaksanskan
aleh suatu Tim kerja vang terdin dari staf lembsga masing-masing vang berkaitan dengan
kewenangan pelaksanaan program kegiatan yang cimaksud dalam ayat [2),

{7} Pemoiayzan pelaksanaan kapgiatan tersebut pada pasal 2 di atas, diusahakan berzszama olen Para
Pikak. -

Pasal 4
KETENTUAN PENUTUP

(1) Mota keriasama ini dibuar dan didssarkzn peda itikad baik xeduaz belah pihak untuk saling
memoanly dalarm upaya malakssnakan fungsi kelembagsan masing-masing dengan sebaik-
baiknya, Segala ketidakserasian yang mungkin tarjadi aken diselecaikan secara musyawarah dan
rmufasat

(2} Perubzhan terhadap Is! Nota Kerjasama ini hanya dapat dilakukan ztas persetujuan kedua belah
phak,

[4) Mota Kerjassma ini terlaku untulk jangka waktu 5 (lima) f2hun ferhitung mulal tanggal
d/tandatanganinya Nota Kerjasama dan dapat diperpanjang atas persetujuan kedua belah pihak.
fpabila szlah satu ohak skan mengzkhirl kerigssma ini, maka pihak tersebut harus
memberitzhukan kepada pihak lainnya & (eram) bulan sebelum tanggal oengakhiran yang
dinginkan.

(4) Nota Keriassmia ini dibuat dalam -srgkap 2 (duz) bermaterai cukup dan mempunyal <ekuatan
hukum yang sarma.

(5) Hakhal lsin yang betum tercantum dalaem Piagam Kerjasama ini atad yang bersifat melengkapi
akan dibuatkan "Addendum” tersendirl.

Demikian Nota Kerjasama ini dibuat dengan ‘tikad baik untuk dipatuhi serta dilaksangkan alen Para
Pinzk.

PIHAK PERTAMA
WGRAM STUDI TEKMNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK
-~ UNIVERSITAS ISLAM RIAU

—I{et&a ngram Studi Tekq[k Mesin

PiHAK KEDUA
FERKUMPLULAN ASCRITAS BENGHEL OTOMOTIF
SE-RiAU
FFMH'-Ja,gEﬁg

% e S
-:Iuhhmn hﬁ'

Car! Survadi Chandra
Ketus Perkumpulan Asaritas Bengkel Otomotlf
Sa-Riau

H._.l

: ém E‘”ﬁl
Eﬁ?_‘.ﬁ
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Selomat Datang Ol Pelatihan Dasar
Transmisslon Automatic [AT) & CVT

=NE

Tufuan Pelatihan :

.

. Cixpar Manjelashas Pengaitian Secar mun Tentang
Trarsmisi Dot atis (07 dan OWT)

- Trapat Menjelaskar kelengapan Mool Deagan Transms’
Ceomatis [AT dar CVT)

3, Drapat Menergeghkan Keactangar dan Beragion Transem i

Cnenatis AT dan CVT)

1 apat Reng des T hasi Mama Kompone dan Fengst Trarsim i

Drareatis [A1 dan C6T)

Iapat Mensrznokar Cara Eecja AT dan OV

. Dapal Bes jelashan Card Ferasealan Tiensnisi O alis

Diapat Menerzngkan cars Ferbaizan Transmish Dkomatis

Dapal wengidentilibosi Fenvasdal an Yanp Tenadi "._._ccr_ =]

Shacting] pada &% clan O

T

= (]
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Pandangan Umum Automatic Transmission (8T

=

Demi Ketartiban Selama Pelatihan

dh

Pardangan Limum Perbeddaan ST dan MY

Bubuee i Teansimsalan (A7)
* % maseriios dias
pnbryarg dihas

=X mavems diger ._w_....._.__..u kanena o pargesemnnn cap kel
=l ke aal aerpirdahan wcepatan

= AT Kariiegg dli=isaci coheh Inlahi banina Rivmng seapoers aoar diuat batpan

ks mobt seds bamne Bslertatasan samen

Hy

Al marans pandongn creng aswan by oemeertss Eyisgs dan Liegs
awrbalkan iralal

Pt Teanmnsission PW7)

= E'T hangak g monat eleh kitin SCam gdeg sika halgar semana
ntralpac lsbh saik dibaedospkar fdalic

= Kurang nsamanzape:, bomng ames e brmeg e

Lagi ivee prrmala o

perpindah pecsanks-

Fiafk fbum dialae L LEAr Ciant Kaens MEMpUEy: BRgine Jmhe affel

e

ke ulitess kirevi werus Skl d o ekl

=i

rangertian Dasar Mohll dengan r§

= Tidak Perlu Pedal Eapling

= Pengopermsiar Tuas PFemindih Mudah den Sedarhana

* Cornk/Tepat pangeunasnave di area slan macat dan
Tar/akarn

« Sapir (driver | Biza Folus Cipandangan Depan
Konarann

+ Peraakaiar Bzhan Bakar Beros (ald werslon) dan
RakFan Bakar Hemat (nesw eeesion )




=IE

Kenapa Mobll Dengan A1 Banyak Peiminat
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SURAT TUGAS

Nomor ;1933 -Ba-IR /5-T/2018

Dalam rangka mewujudkan salah saty Tridharma Perguruan Tinggi, vaitu pengabdian masyarakat,
serta surat kontrak perjanjian dengan Lembaga Penelitian dan Pengsbdian Masvarakar (LPPM) UTR.
maka dengan ini ditugaskan kepada Dosen yvang namanya discbutkan di bawah ini :

1, Ir. Syawaldi, 8T, M.S¢

2. Rafil Anzona, ST.. M.Eng

LIS ]

Dr. Dedi Karni, 5T, M. 5S¢

4.  Dody Yulianto, ST, MT

5. Ir. lewan Anwar, M1
Untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. di Aula Teknik Mesin IR, dengan tema
“Training Automatic Transmision CVT™

Har: / Tanggal : Sabtu — Minggu /20 - 27 Oktober 2018

I'empat : Aula Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
Demikianlah surat tugas ini dibuat untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
dapat digunakan seperlunya, .

,;.--'""-Ji?;.;eﬁﬁibw'u: 12 Oklober 2018
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